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PENGELOLAAN KELASMATEMATIKA DI SEKOLAH DASAR

A. Tahapan Proses Belajar Mengajar
Bila guru meaksanakan kegiatan begar menggar (KBM) dihargpkan akan mengan+
dung mekna bahwa guru terssbut mempunya eaktifitas mengatur kdas dengan sebak-
baiknya dan menciptakan kondis yang kondusf sehingga Sswa dapat belgar dengan bak.
Bdgar disni mengandung ati bahwa dswa aktif meakukan kegiatan yang bertujuan. Di
tingkat Sekolah Dasar keberhasilan belgar sswa hampir sduruhnya terletak pada usaha guru
untuk memahami proses belgar Sswva.
Menurut Etiningsh (1994) pada umumnya proses belgar menggar dgpat digam
barkan sebagal 3 kgjadian yang berurutan sebagai berikut.

input —>» | proses | ——» output

1. Input
Input merupakan kgadian pertama yang menggambarkan dswa yang memiliki
sgumlah materi prasyarat dari konsep yang akan dipdgari, skap dan motives begar.
Sedangkan dari pihak guru merupakan perdgpan yang harus direncanakan dengan baik
meliputi  pengetahuan prasyarat yang tdah dimiliki Sswa, metode/srategi/teknik, dan
saranabelgar.
2. Proses
Proses merupakan kegiatan kedua yang menggambarkan proses belgar menggar.
Pihak guru pada kegadian ini harus berussha semaksma mungkin agar 9swa merasa
Sap, senang dan termotivas untuk belgar. Saat terjadi proses belgar menggar kegiatan
yang terjadi dapat digolongkan menjadi 3 macam yaitu penanaman konsep, pemahaman
konsep, dan pembinaan keterampilan.
a. Tahapan Penanaman Konsep
Tahapan ini menitikberatkan pada penggaran konsep baru yang harus dipegari oleh
sswa. Untuk mengkongkretkan konsep baru tersebut Sswa dapat diberi kegiatan



yang memungkinkan mereka mengoptimalkan fungs panca indera mereka seperti:
melihat, meraba, mendengar, dan mengkomunikasikan.

Dai maeri-maei ddam GBPP maematika, guru harus memilih dan menjabarkan
nya menjadi kegiatan-kegiatan yang sesua dengan tahgpan penanaman konsep ini.
Sedangkan media yang disgpkan harus sesua dengan materi dan kegiatan belgar
pada jenjang kdas yang dimaksud. Wektu yang digunakan ddam tahgpan ini
sepenuhnya ditentukan dan dikelola oleh guru. Lamanya kegiatan tergantung pada
kepadatan, keluasan, dan tingkat kesulitan materi yang digarkan. Apabila materi
mudah dan kegigan yang dipilih sngka maka kadang-kadang dari tahapan
penanaman konsep dapat langsung menuju  tahgpan  berikutnya yaitu tahgpan
pemahaman konsep. Tetepi akan lebih bak dan berati bagi sswa agpabila kegiatan
pada tahapan penanaman konsep dan pemahaman konsep direncanakan terpisah.

Sebagal contoh dapat diambil materi pengukuran, dengan sub pokok bahasan pengu-
kuran berat mengendkan satuan baku kilogram dan ons untuk sswa kelas 11l SD.

Prasyarat yang perlu dikuasa dswa antara lain: penguasaan bilangan sampa dengan

1.000, mengena pecahan % dan % perkalian 1 sampa dengan 100, serta perkalian

bilangan dengan kelipatan 10. Kegiatan yang dapat dilakukan secara kelompok
addah menimbang bendabenda (dapat dijumpa Sswa sehai-hari, misd: gula
beras, tepung terigu, dan lain-lain) yang disgokan guru dan sswa Dari kegiaan ini
gswa &kan dgpat meihat dan meakukan cara menimbang, berkonsultas dengan
guru dan mengkomunikasikan hasl kelompok pada kelompok lainnya

Media yang harus disapkan dapat disesuaikan dengan kemampuan sekolah, sedang-
kan perdatan untuk keperluan sswa addah timbangan kue dan timbangan duduk,

anak timbangan 1 kilogram, 500 gram atau % kilogram, 2 ons, 1 ons atau 100 gram

serta % ons. Media lan yang diperlukan Sswa addah gambar-gambar timbangan

(atau apabila memungkinkan benda kongkretnya) dari jenis timbangan yang perlu
dikend dswa Contoh timbangan badan, timbangan emas, timbangan padi, dan lan-

lain.



b. Tahapan Pemahaman Konsep
Tujuan dari tahapan ini addah memantgpkan dan memperluas pengetahuan Siswa,
sata tergpan untuk memecahkan masalah dari konsep yang telah dipdgari pada
tahgp penanaman konsep. Bentuk kegiatannya dapat berupa mendengar, meiha,
memecahkan masdarmasdah, menergpkan konsep ddam masdah sarta mengko-
munikaeskan penydesaan masdah. Pada contoh kegiatan penanaman  konsep
tersebut di atas Sswa berpengdaman menimbang benda-benda misa: gula, beras,
tepung. Dari praktek menimbang tersebut sisva akan belgar bahwa berat benda
1 kg = 10 ons = 1.000 gram. Benda yang beratnya 500 gram = 5 ons disebut juga
beratnya % kg. Berat benda 1 ons sama artinya berat benda 100 gram. Berat benda
250 gram dissbut juga % kg. Untuk tahgp pemahaman konsep, kegiatan yang
dilaksanakan addah memantgpkan dan memperluas pengetahuan tersebut. Sebagal
bahan agperseps dapat digunakan materi yang telah dipdgari Sswa pada tahap
sebelumnya seperti: 1 kg = 10 ons, 1 ons = 100 gram sehingga 1 kg = 1000 gram.

berat benda % kg = 5 ons = 500 gram, 1 kg = 250 gram. Pengetahuan-pengetahuan

tersebut dapat dikembangkan, misdnya menjumlah berat benda-benda ddam satuan
sama dan mengubah satuan, masdatmasaah pemakaian satuan baku kg, ons, dan
gram daam kegiatan sehari- hari.

c. Tahapan Pembinaan K eterampilan
Tujuan utama pada tahapan ini addah meatih keterampilan Sswva ddam mengguna-
kan konsep yang teah didgpat untuk memecahkan masaah. Pembinaan dapat
dilakukan daam bentuk mencongak, berlomba, soa cerita, pemecahan masdah.
Waktu yang digunakan pada tahgp ini dibatas, sesua dengan kegiatan yang dipilih.
Sebagal  contoh, dapat dipilih kegiatlan mencongak untuk mengubah satuan atau
hubungan antara satuan kg, ons, dan gram, sod cerita yang berkenaan dengan peng-
gunaan satuan gram dalam kehidupan sehari-hari.

3. Output
Kegadian ketiga merupakan hasl dari proses belgar yang dapat berupa bertambahnya
pengetahuan, keterampilan dan nilai skap.



B. Merencanakan Pengajaran di Kelas

Untuk mengdola suaiu penggaran di kdas seorang guru akan mengadami tugas yang

berurutan sebagai berikut.

1. Mempdgai GBPP mata pdgaran yang akan digarkan. Untuk kegiatan ini guru perlu
memberi perhatian yang cukup pada obyek yang ia pdgai agar mendapatkan
pemahaman yang benar tentang:

a. tujuan pembdgaran;

b. materi inti beserta pokok dan sub pokok bahasan;

c. tahapan KBM;

d. media dan buku-buku sumber, baik paket maupun buku sumber pendamping yang
telah disarankan daam GBPP

2. Merencanakan program penggaran untuk satu semedter atau setahun. Program measih
terbatas pada hal-ha yang pokok seperti yang dihasilkan oleh kegiatan kegiatan:

a.  mengidentifikas pokok dan subpokok bahasan yang mengandung konsep dasar;
b. menentukan waktu setigp satuan bahasan;
C. memasangkan satuan-satuan bahasan dengan kaender.

3. Menyusun Satuan Pelgaran
Ha yang paing bak tentang satuan pelgaran itu addah bila sape tersebut disusun
sendiri oleh guru yang akan melaksangkan. Dengan mengesampingkan kendda-
kendda dan beban bagi guru, penyusunan sendiri sapd oleh guru yang akan
mel aksanakan akan lebih kongkret pelaksanaannya, karena guru harus mel aksanakan:

a. mengidentifikas kemampuan kelas (Sswa, materi pelgaran, sarana, lingkungan);

b. menyusun TIK-KBM-Evduas

c. menuliskan satuan pelgjaran secara lengkap.

Daam tugas nomor tiga ini kesesuaian gpa yang dilakukan guru pada a, b, dan ¢ akan
lebih terjamin.

4. Mdaksanakan Satuan Pdgaan yang disusunnya sendiri oleh guru merupakan urutan
tugas yang keempat. Dua hd yang dihargpkan untuk dilakukan guru pada urutan tuges
ini adalah:

a. mengdolaKBM
b. mengadministraskan kejadian-kegjadian dalam KBM
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Kegiaan yang b ini  jarang dilakukan oleh guru pada masa kini, padahd ini sangat
penting bagi ussha bantuan remidi yang mungkin diperlukan oleh bebergpa Sswa
gpabilagagal mencapal tujuan instruksona dalam Satpdl.
Mengevaluas pelaksanaan Satuan Pelgaran
Untuk tugasini guru dgpat melakukan ha-hd:
a mempdgar catatan pelaksanaan Satuan Pelgaran;
menentukan langkah sdanjutnya bagi kedlas dan peayanan khusus bagi sswa yang
membutuhkan;
c. membuat rencanatindak lanjut.
Melaksanakan rencana tindak lanjut. Kegiatan kemudian akan berulang kembai pada
urutan tugas yang pertama apabila guru berpindah tugas ke tingkat kelas yang lain.
Apabila guru mash bertugas menggar pada tingkat kelas yang sama, maka srkulas
tugas akan berulang ke tugas pada urutan ketiga yaitu menyusun Satuan Pelgjaran.
Ada ha-had yang perlu diperhatikan dadam meaksanekan keenam urutan tuges

tersebut, terutama yang berkenaan dengan kegiatan belgar menggar, yaitu:

@

)

©)

(4)

(©)
(6)

materi yang akan dipdgai sswa harus mengandung konsep-konsep yang sudah
dimiliki dalam perbendaharaan pengetahuan sswa

macam dan bentuk kegiatan bega harus sesua dengan kemampuan siswa untuk
mel akukannya.

caa mencaa hesl kerja yang dapat dilakukan dswa juga harus ditentukan agar
Sswa dapat mengadakan evaluas pada akhir kegiatannya

fadlitas yang dibutuhkan untuk kegiatan belgar perlu dipersapkan dengan baik

evauad guru harus dilakukan baik terhadap proses maupun hasil belgar sswva

waktu yang diadokaskan untuk kegiatan belgar menggar harus cukup agar tidak
menjadi kendala bagi keberhasilan siswa.

Dengan memperhaikan keenam hal tersebut di atas dihargpkan kegiatan belgar

yang direncanakan guru dapat mendidik sswa mampu berkembang dan termotivas  untuk

belgar.



C. Menyusun Satuan Pelgjaran

Pada dasarnya satuan pelgaran memuat 7 komponen pokok.

1.

Identitas mata pelgaran, yaitu mdiputi: nama mata pelgaran, kelas, semedter, aokas
waktu.

Tujuan pembelgaran

Pada tujuan pembegaran ini memua kemampuan minimum aau desxy yang haus
dicgpa atau ditampilkan oleh siswa untuk suatu pokok/sub pokok bahasan dari mata
pel gjaran tertentu.

Materi pembelgaran

Materi pembegaran ini terdiri dari pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang
tercantum pada GBPP dari  kurikulum yang digunakan.

Metode/strategi/teknik pembelgjaran

Saat melaksanakan proses pembegaran diperlukan metode untuk  menyampaikan
materi pembelgaran. Ddam ha ini metode yang digunekan harus dipilih berdasar
pada pemikiran tertentu agar tujuan yang diinginkan tercgpa dan sesua pula dengan
karakter dari materi yang dibahas.

Media pembelgaran.

Media pembelgaran diatikan sebaga semua benda yang menjadi perantara ddam
terjadinya pembelgaran. Berdasar fungsinya media dapat berbentuk alat peraga dan
saana Dadam hd ini da peraga merupakan media pembdgaran yang mengandung
aau membawakan ciri-ciri  dari konsep yang dipdgai dan befungs  untuk
menurunkan keabstrakan dari konsep agar Sswa mampu menangkep arti sebenarnya
dari konsep tersebut. Sedangkan sarana merupakan media pembegaran  yang
befungs sbaga da bantu untuk mdakukan kegidan bega mengga yang
diharapkan dapat memperlancar kegiatan belgiar menggjar.

Penilaian dan tindak lanjut.

Penilaan dilakukan untuk mengetahui  sebergpa jauh pemahaman dswa  saelah
pembel gjaran dilaksanakan.

Sumber bahan.

Sumber bahan dapat berupa buku teks, jurnd, koran, program audio visud dil.
Pemilihan sumber bahan hendaknya diupayakan sebalk dan sdengkgp mungkin agar
sswa mendapat pengdaman belgar yang beragam.



D. Contoh Model Pembelajaran

MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan : Pembagian

Sub Pokok Bahasan - Mengena pembagian sebagai pengurangan berulang
sampa habis dan sebagal lawan perkdian.
- Menentukan pasangan bilangan yang hasil baginya
diketahui.

Kelas/'semester /2

Kompetens dasar . Mdakukan operas hitung bilangan cacah dan mengguna-
kannya ddam perhitungan

Memiliki  kemampuan mendiskripskan konsgp  pem-bagian
sebaga pengurangan berulang.
Memiliki kemampuan menuliskan Smbol pembagian.
Memiliki  kemampuan mengubah bentuk perkdian  menjadi
bentuk pembagian dan sebdiknya
Memiliki  kemampuan memecahkan masdah sehari-hai  yang
melibatkan operas pembagian.

Alokas Waktu : 3kai pertemuan

Urutan Pembelgaran.

A. Apersepsi
Ddam kegiatan aperseps guru mengulang materi prasyaa yatu perkdian sebaga
penjumlahan yang berulang. Misdnya sebaga contoh: ada 5 apd ddam setigp piring.
Bergpa banyaknya apd ddam 3 piring?

Q‘@ G‘\‘ B @
Jawab: 5 + 5 + 5 =15
atau 3 x 5=15
Jadi: 3 x 5 =15 =5+ 5 + 5 dan dikatakan bahwa perkaian merupakan penjumlahan
berulang.

Tahap Penanaman Konsep
Sdanjutnya guru menceritekan kepada sswa bahwa sswa akan bdgar tentang pem-
bagian yang ada hubungannya dengan perkdian. Langkahlangkah kegiaan mengend
pembagian dicontohkan dengan menggunakan benda kongkret dan semi kongkret yaitu
dengan gambar yang telah disgpkan oleh guru.
1. Kegiatan dengan menggunakan benda kongkret.
a. Guru mempunyai 6 apdl. Ape-apd tersebut akan dimasukkan ke dalam 2 piring
sama banyak.



Guru mengambil 2 buah gpel dan memasukkannya ke ddam piring,
sehinggamasing-masing piring beris 1 apel dan Ssanya 4 apd.

Kemudian guru mengambil 2 apd lagi dari 4 apd yang terssa. Jkatigp piring
diis lagi dengan 1 gpel, maka gpel yang terssaada 2.

STAAMA AL SERALELMAL L LURSTAS LIAVHARGE WWE/WL T WRALE) VWA AL WAL e
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Guru mengambil lagi 2 gpd yang mash ada dan dimasukkan ke ddam 2 piring,
maka setigp piring akan beris 3 apdl.

Jadi bila ada 6 apd dimasukkan ke ddam 2 piring sama banyak, maka setigp piring
beris 3 apdl.
Kemudian guru mengilustraskan peragaan di aas ddam bentuk gambar yang telah

disiapkan, cara penulisan, dan cara membacanya.




Ada 6 gpel dimasukkan 2 piring sama banyak.
Langkahnya

6 —2 -2 —2 =0, merupakan pengurangan dua- dua (pengurangan de-
ngan 2) secara berulang sebanyak 3 kali.
Setigp kdi mengambil dua-dua dimasukkan (dibagikan) secara

merata pada kedua piring.
Ditulis 6:2= § )«—Heasl beg
T t ___—  Bilangan pembagi
Bilangan yang dibagi
Dibaca: enam dibagi dua sama dengan tiga.

. Sswadibagi ddam kdompok (masing-masing kelompok beranggotakan 2

orang) untuk mempraktekkan caramembagi dengan menggunakan benda

kongkret bola plastik dan permen dalam persoaan sebaga berikut.

1) Dikamembeli 6 bola dan akan dimasukkan ke dalam 3 tas sama banyak.
Berapa banyaknyabola daam tigp tas ?

2) Dindamempunya 8 permen yang akan diberikan kepada 4 temannya sama
banyak. Berapa banyaknya permen yang diterima temannya ?

Setelah siswa selesal mempraktekkan cara membagi dengan menggunakan
benda kongkret maka guru memperlihatkan ilustras dari peragaan yaitu berupa
gambar yang telah disapkan oleh guru dan cara menulis serta membacanya.

1) Dikamembeli 6 boladan akan dimasukkan ke dalam 3 tas sama banyak.

Berapa banyaknya bola daam tiap tas?

I i e

s

- T
wiae  [(on) os])(os)




Langkahnya
6—-3-3 =0, rr?yzzjgjzd;gr;-pmgurmgm berulang tiga-tiga seba
@ Sdtigp kdi mengambil tiga-tiga dibagikan secara
merata pada ketiga tas.

Ditulis 6:3= @ )<«—Heasl beg

T + —  Bilangan pambagi

Bilangan yang dibagi
Dibaca: enam dibagi tiga sama dengan dua.
2) Dindamempunya 8 permen yang akan diberikan kepada 4 temannya sama
banyak. Bergpa banyaknya permen yang diterima temannya?

STITPIE & |

Langkahnya
8 —4-4=0, merupakan pengurangan berulang empat-empat, dibagikan
secara merata kepada empat orang.

Ditulis 8: 4=
Dibaca: delgpan dibagi 4 sama dengan 2.

Dari praktek-praktek peragaan yang telah dilaksanakan tersebut, diharapkan
dswa memahami tentang: pembagian merupakan pengu-rangan yang berulang,
cara penulisan tentang pembagian, dan cara membaca tentang pembagian.

2. Kegiagan dengan menggunakan benda semi kongkret yatu berupa gambar-gambar
benda Pada kegiatan ini dswa diberi tugas untuk mengis lembar kerja secara
individud yang berfungs memantapkan konsep dasr yang bau sga dipdgai
melaui peragaan kongkret.
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: Matematika
: Pembagian
/3

: 15 menit

Matapelgaran
Pokok Bahasan
Keas/cawvu
Waktu

Nama Siswa
Tanggd

Lembar Kerja Sswa

Dengan menggunakan gambar selesaikan pembagian berikut ini, seperti contoh.

Contoh

36
38
'(5(’5%

[ele)

@@

8apeldxmasukkan2!as,samabanyak
Langkah:8-2-2-2-2=0

Ada 4 kali pengurangan dengan 2.
Ditulis 8: 2 =4.

8 apel dimasukkan 4 tas, sama banyak
Langkah:8-4-4=0

Ada 2 kali pengurangan dengan 4.
Ditulis 8 : 4=2.

ClO

o0 -

N

~— T T T

12 bola dimasukkan 3 kotak, sama banvak
Langkah:12-...-...-...-...=0

Ada ... kali pengurangan dengan 3.
Diulis12:3= ...

leoladunasukkan4kotak,samabanyak
Langkah: 12 - cen=..=0
Ada ... kali pcngmanean dengan4
Diwlis 12:4=....
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002§y (998, T
000 f
coo~ 1§ 1833 t¢
000 Q00
00O
15 kelereng diberikan kepada 3 anak, sama banyak 15 kelereng diberikan kepada S anak, sama banyak
Langkah:15-...-...c.c.= oo ... =0 Langksh :15- ...~ ...~ ... =0
?“‘mf‘;“f“““"““’”” __ | Dimi 151 e e
3 .
?\\& e N AN
N
S&S SN\ AL/

18puangddaakkmpoda3km;mg,samabmy:k 18 pisang diletakkan pada 6 keranjang, sama banyak

Ada hhpmgmmganda:ng Ada ... kali pengurangsan dengan 6
Ditulis 18 : Ditulis 18 =
4
tocfioclioliodiad '
' —>
D9 DO DD DA
0pmdxbmxaak=padz4mak,samabanyak 20 permen diberikan kepada 5§ anak, sama banyak
Langkah : 20 - =0 Langkah:20-...-...-...-...=0
Ada .. kahpengurangmdmgmM Ada ... kali pengurangan dengan S.
Ditulis 20 : Ditulis 20: ... =....
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Satelah sswa sdesa mengerjekan lembar kerja, guru perlu membahas lembar kerja

L““‘Ji*' et e ss” |

10 itik untuk 10 anak, sama banyak 10 itik untuk 1 anak.
Ada ... kali pengurangan dengan 10. Ada ... kali pengurangan dengan 1.

Ditulis 10: ... = .... Ditulis 10 ... = ....

terscbut sebagal bdikan bagi sswa Untuk memantapkan pengetahuan sswa maka guru

pelu memberikan penekanan bahwa pembagian merupakan pengurangan  berulang

sampa habis, sedangkan perkaian merupakan penjumlahan yang berulang. Jadi operas

pembagian merupakan lawan aau kebdikan dari  perkdian. Sebagai contoh dapat

diambilkan dari lembar kerja yang telah dikerjakan sisva.

Contoh 1:

e Pembagian:8:2
8-2-2-2-2

0

4 kai pengurangan dengan 2
Ditulis8:2=4
e Pembagan:8:4=...
8—-4-4=0

2 kadi pengurangan dengan 4
Ditulis8:4=2
Pekdian: 4™ 2= ...
2+2+2+2+2=8
4 kai penambahan dengan 2
Dituis4” 2=8
Jadi 4° 2=8

8:2=4
8:4=2

—>
—>

Contoh 2:
e Pembagian:15:3=...
15-3-3-3-3-3=0 ditulis15:3=5
- J
Y
5 kali pengurangan dengan 3
® Pembagian: 15:5=...
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15-5-5-5=0 ditulis15:5=3

3 kali pengurangan dengan 5
Perkdian: 3" 5=...
5+5+5=15 ditulis3” 5=15
Jadi 3" 5=15—T*>15:3=5
—» 15:5=3

Pada pertemuan berikutnya guru dapat memberikan PR tentang pembagian yang dapat
diambil dari sod-soal pada buku paket matematika I1C halaman 42.

Tahap Pemahaman Konsep

Pada kegiagan pemahaman konsegp ini dswa dibimbing untuk menentukan pasangan
bilangan yang hesl baginya diketahui yatu dengan menggunekan daftar  perkdian,
karena pembagian merupakan lawan atau kebdikan dari perkdian. Guru membimbing
sswva cara mencai hasl pekdian ddam bais dan kolom, dengan menggunakan 2
trangparan berbeda misd kuning dan merah yang ditutupkan pada baris dan kolom yang
dimaksud. Sebagai contoh untuk perkaian pada baris ke-1 kolom ke-7, maka transparan
kuning ditutupkan pada baris ke-1 dan transgparan merah pada kolom ke-7. Perpotongan
kedua trangparan akan membentuk warna yang berbeda dan menunjukkan bilangan hesl
perkdian yatu 7. Sedangkan pembagiannya dapat dituliskan kebdikannya yatu 7 dapat
dibagi dengan 1 dan hasilnya sama dengan 7 atau 7 dgpat dibagi dengan 7 dan hasiinya
samadengan 1.

Lembar KerjaSiswa

Matapegaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pembagian

Dengan cara ini dihargpkan
sswa terlatih untuk menen
tukan  pasangan  bilangan
yang basi| baginya diketahui.
Siswa secara berkelompok
(masing-masing kelompok 2
omng) mengerjakan lembar
kerja yang telah disusun oleh
guru  untuk  menentukan
pasangan bilangan yang hasl
baginya diketahui.
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Kdas/cawvu 1/3

Waktu : 15 menit

Nama Siswa N
2

Tanggd 00

Dengan bantuan tabel perkahan selesaikan sod-sod pembagian seperti contoh:

l. Pembagian sebagai lawan atau kebalikan dari perkdian.
Perhatikan perkalian pada baris ke-1 kolom ke-7.

*(7) =7 dapat ditis delam bentuk pembegian 7 : 1 3 {_)
atau 7 :@:

Perhatikan perkalian pada baris ke-3 kolom ke-4.

I:I O Holoxrnm I:I O
4 5 6 7 8 9/‘ I:I
o]

3

314|516 7] 8

6 { 8 1012 14|16 | 18
9 (12 |15} 18 )21} 24|27
12 | 16 | 20 | 24 | 28 | 32 | 36
15120 25|30 |35)|40 | 45
12 | 18 [ 24 | 30 | 36 | 42

14 | 21 | 28 | 35 | 42

16 | 24 | 32 | 40

18 | 27 | 36 | 45

PPFaoar-is
| co 9| & Ln| & Wl ] =] M

O] 601 N| O\ | & W D] s}
(o
o

3 7 4 = 12dgpat ditulisdalam bentuk pembagian 12 : 3 = 4

atau 12 : 4 = 3

1. Perhatikan perkaian pada baris ke-4 kolom ke-5.
4~ 5=20 dapat ditulis ddam bentuk pembagian20: ... =5
aau 20:...=4
2. Perhatikan perkalian pada baris ke-6 kolom ke-4 dan 5.
6~ 4 =24 dapat ditulis ddam bentuk pembagian24: ... =4
atau 24 =

6~ 5= 30 dapat ditulis ddam bentuk pembagian 30: ... =
aau...:5

6
5
=6.
3. Perhatl kan semua perkaian pada baris ke-8.
8 1 .. dapat ditulis dalam bentuk pembagian ..
’ . dajatdltullsdalan bentuk pembaglm... -
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... dapat ditulis dalam bentuk pembagan ... : ...
... dapat ditulis dalam bentuk pembagian ... : ...
... dapat ditulis daam bentuk pembagian ... : ...

. Menentukan pasangan bilangan yang hasll baginya diketahui.
Perhatikan contoh di bawah ini.

perkalian dapat dilihat pada
? baris ke-3 yaitu :
216)... —»21 [ ]= 3 «» 3 x[d]= 2
v | 6 |—(@D:6=3 «»3x6=1
15| .. |15 A= 3 ep3 xA=1s
8 |—»[-]:8=13 «» 3 x 8 =[24]
3
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Lengkapilah pasangannya.

1. p 2. p 3. p
g() | 10<‘>... 42<’>...
|3 .16
4 20 | ... 30 | ...
20 | ... s |4
18| 3
6
30 | ... ]
4 7 5- 8
7\
2. 8 O
| s ]2
28 | ... 24 | ...
3 4
14 | ... 40
1

Setelah sswa sdesa mengerjekan lembar kerja, guru harus membahas jawaban dari
lembar kerja tersebut. Kegiatan berikutnya guru menerangkan mengenai  pembagian
berturut-turut 3 bilangan, yang dapat diambilkan dari buku paket matematika 1IC hdaman
50 dan 51.

Tahap Pembinaan K eterampilan

Tujuan utama tahgp pembinaan keterampilan addah meaih siswa agar terampil daam
menggunakan konsep-konsep yang telah dipegari pada tahgp penanaman konsep dan
pemahaman konsep, yaitu dagpat menggunakan konsep-konsep itu dengan tepat, dan benar
untuk memecahkan masalah. Kegiatan pada tahap pembinaan keterampilan dapat diberikan
antara lain daam bentuk mencongak, berlomba, permainan, sod cerita dan lembar tugas.
Pada tahgp ini bimbingan dari guru sudah tidak diperluken lagi, tetapi meskipun demikian
guru tetap harus memberikan balikan atau kunci jawaban dari tuges-tuges yang tdah
disdesakan dswa. Sedangkan waktu yang digunakan dibatas sesuai dengan kegiatan yang
dipilih, dan sebaiknya terpissh harinya dengan pelaksanaan pada tahap penanaman konsep
dan pemahaman konsep, dengan hargpan Sswa sudah mempunya  kesempaan
mengendapkan pengetahuan yang sudah didapatnya.

Untuk pembinean keterampilan pada maeri pembagian ini diberikan dternatif dengan
berlomba, mencongak dan lembar tugas.
1. Pembinaan keterampilan untuk tahap penanaman konsep yaitu dengan berlomba dan
mencongak.
a.  Berlomba dengan menggunakan kartu bilangan
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1

Kartu bilangan untuk sswa.
Banyaknya kartu bilangan 1 st ada 68 yang dibuat berdasarkan daftar
perkdian. Setigp kelompok (4 orang) memegang 1 set kartu.

2) Kartu bilangan untuk guru.
Banyaknya kartu bilangan untuk guru 1 st ada 9, dan ukurannya 4 kdi lebih
besar dari pada kartu siswa
3) Cara berlomba.

1:1]]12:243:3114:4|15:5(16:6/[7:7|18:8)]9:9
2:1)[4:2]6:3]{8:4][10:5[12:6]14:7[16:8|[18:9
3:1)[6:2)[9:3|12:415: 5f18: d[21:7[24:8][27:9
4:1118:2112:3]{16:4 20:5"24 6128:7](32:8{|36:9
5:1]00:2j15:3){20: 425:5[30:d|35:7)|40: 8fl45: 9
6:1102:2018:3][24:4[30: [36:6[42:7
7:1([14:221:3128:4 35:§]42:d
8:1|16:224:3|32:4/40:
9:1|i18:2(127:3{{136:4{{45:5

Sswa dibagi menjadi kelompok-kelompok dan diberi nomor kelompok, misa

kelompok A, B, C dan seterusnya. Setigp kelompok terdiri dari 4 orang Sswa

yang beranggotakan sswa berkemampuan kurang, sedang dan baik. Guru

memegang 1 st kartu

dan satigp  kelompok

dswa diberi 1 st kartu —

yang ditata di atas mga 1 i ‘ 2 | 3 4 5

Supaya mudah b I

mencarinya Satedah

semua  kelompok  siap, .

guru menunjukkan sdlah i !

sau kartu bilangan yang 6 ‘ 7 | 8 9

dipegangnya misd 8, -

kemudian masing-

masing kelompok

diminta mengumpulkan dan menyerahkan kartu-kartu pembeagian yang hesl

pembagiannya sama dengan 8, yaitu

8:1| |16: 2| |24:3| |32:4| 40:5

Kedompok yang tercepat mengumpulkan katu dan bernila  benar akan

mendapat nila terbanyak sesual ketentuan. Berikut ini diberiken sdah saiu

contoh penilaian yang dilakukan guru.

Nomor Kelompok A | Kelompok B | Kelompok C Kelompok D | Kelompok E
Penilaian [ I | I | I | I [ I

1
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g bfw|N

Jumlah nilai
| dan Il

Catatan:

I . Nila urutan pengumpulan kartu. Jadi bila ada 5 kdompok maka untuk
kdlompok yang pertama kai mengumpulkan kartu mendapat nila 5.
Keompok yang mengumpulkan katu ke dua mendspat nila 4 dan
seterusnya

Il : Banyaknya kartu yang berhas| dikumpulkan untuk tigp-tiap kelompok.

b.  Mencongak.

Menurut Alim (1995) pengertian mencongak ddam matemaika adadah menghitung
d luar kepda tanpa menggunekan dat bantu dan langsung menuliskan hasilnya
Materi yang digunakan untuk kegiatan mencongek addah maeri yang tdah dihafd
oleh dswa, dan pedaksanaannya ddam wekiu yang rdatif sngkat. Karena
kegiglan mencongak menegangkan bagi Sswa, maka janganlah  meakukan
kegiatan mencongak hampir setigp hari dalam seminggu belgar.

Berikut  ini  dibeiken contoh sod  untuk  pembinean  keterampilan
mencongak yang did okaskan waktunya 10 menit untuk 10 sod.

1. 6:1 = 6. 12:6=...
2. 8:4 = 7. 16:4=...

3. 9:3 = 8. 18:3=...
4, 10:2= 9.20:4=...
5. 15:3= 10. 25:5=...

2. Pembinaan keterampilan untuk tahgp pemahaman konsep dilakukan  dengan
mengerjakan soal-sod ddam lembar tugasindividud berikut ini.
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Lembar Tugas Sswa

Mata Pelgaran : Matematika
Pokok Bahasan : Pembagian
KelasCawu 11/3

Waktu : 30 menit

Nama e
Tanggd e

| Islantitik-titik di bawahini!

1. 9:... = 5 18:2:3=...
2. 16:...=4 6. 30:5:2=
3. . 6=6 7.24:.4:6=
4, . 5=7 8 27:3:1=

[1.  Jawablah dengan singkat soa-sod berikut ini!
1. Dita mempunya 15 permen. Permenpermen itu diberikan kepada 3 adiknya samg
banyak. Bergpa banyaknya permen yang diterimaoleh adik-adik Dita?
Jawab:

2. Adhika mempunya 20 bola yang akan dimasukkan ke ddam 4 keranjang sama banyak.
Berapa banyak bola pada setiap keranjang?
Jawab:

3. Ibu menyurun Dinda meletakkan 35 potong kue ke daam 5 piring sama banyak. Berapal
potong kue yang terdapat disetigp piring?
Jawab:

4. Diar membeli 18 buah apd dan dimasukkan ke daam 2 tas sama banyak. Bergpa buah

gpd yang terdapat di masing-masing tas?
Jawab:

20



